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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa banyak sekolahan tingkat Sekolah 

Dasar yang kurang berhasil dalam mengajarkan pembelajaran IPA kepada peserta 

didik, tetapi di MI Ma’arif NU Penaruban berbeda. MI Ma’arif NU Penaruban 

tidak mengalami kendala yang berarti dalam mengajarkan mata pelajaran IPA dan 

antusiasme peserta didik sangat baik dengan digunakannya media benda konkret  

dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang mengkaji tentang penggunaan media benda 

konkret dalam pembelajaran IPA kelas V di MI Ma’arif NU Penaruban tahun 

pelajaran 2014/2015. 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah “ Bagaimana Penggunaan Media 

Benda Konkret dalam Pembelajaran IPA Kelas V di MI Ma’arif NU Penaruban 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015?” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan media 

benda konkret dalam Pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Penaruban yang 

meliputi rencana pembelajaran (persiapan mengajar, proses pembelajaran serta 

evaluasi pembelajarannya). 

 Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yaitu penulis turun langsung ke lapangan untuk memperoleh 

informasi terkait dengan penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran 

IPA. Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran, penggunaan media  

benda konkret dalam pembelajaran IPA di kelas V MI Ma’arif NU Penaruban. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Penulis menggunakan analisis data menggunakan teknik 

analisis model Miles and Huberman yang meliputi reduksi data, deskripsi data, 

display data dan verivikasi data.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

menggunakan media benda konkret dalam pembelajaran IPA sudah sesuai dengan 

teori yang penulis paparkan di Bab II. Hal ini terlihat kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan maksimal, siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPA. Nilai yang diperoleh siswa melebihi KKM yang telah 

ditetapkan.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk pedagogik yaitu makhluk ciptaan Allah 

SWT yang memiliki potensi dapat dididik dan juga mendidik. Manusia dapat 

dididik karena memiliki kemampuan untuk belajar, menerima pengetahuan, 

bimbingan dan juga motivasi. Manusia dapat mendidik karena memiliki 

kemampuan mentransfer ilmu pengetahuan, membimbing, melatih dan juga 

memotivasi. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, hal ini berarti proses 

pembelajaran di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-

asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga 

segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian 

tujuan. Pendidikan tidak semata-mata berusaha untuk mencapai hasil belajar 

                                                           
1
 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2011), hlm. 3 
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akan tetapi bagaimana memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi pada 

diri anak. Dengan demikian, dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar 

harus berjalan secara seimbang. Pendidikan yang hanya mementingkan salah 

satu diantaranya tidak akan dapat membentuk manusia yang berkembang 

secara utuh. 

Pendidikan dapat dilakukan seumur hidup, dimulai dari lahir sampai 

akhir hayat. Pendidikan diselenggarakan melalui kegiatan pembelajaran 

disekolah- sekolah, baik secara formal maupun informal. Dalam pelaksanaan 

pendidikan dikenal istilah proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi berupa penyampaian pesan dari sumber pesan 

melalui saluran media tertentu ke penerima pesan.
2
 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses dimana lingkungan 

secara sengaja dikelola untuk memungkinkan terjadinya suasana belajar. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Selain itu, proses pembelajaran juga 

merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat pada mata 

pelajaran, yang satu sama lainnya saling berhubungan dalam sebuah 

rangkaian untuk mencapai tujuan. Sedangkan yang termasuk komponen 

pembelajaran adalah tujuan, bahan, metode, alat dan penilaian. 

Proses pembelajaran juga tidak akan terjalin secara optimal tanpa 

adanya timbal balik interaktif antara guru dengan peserta didik. Oleh karena 

itu, guru harus bisa mengemas pembelajaran tersebut semenarik mungkin 

                                                           
2
 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 

hlm.11 
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dengan menggunakan strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai 

supaya bisa menumbuhkan kreativitas dan minat belajar siswa untuk berfikir 

dan turut belajar aktif dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari keberadaan guru 

sebagai sumber pesan, melalui pengelolaan pengajaran secara keseluruhan. 

Sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran sangat tergantung guru 

sebagai ujung tombaknya. Oleh karena itu, seorang guru tidak hanya dituntut 

untuk menguasai subjek materi yang akan diajarkan, dan penguasaan 

metodologi pengajaran agar materi pelajaran dapat ditransfer dengan baik 

kepada perserta didik.
3
 

Pada dasarnya setiap guru menginginkan agar proses pembelajaran 

yang dilakukan dapat berjalan dengan efisiensi, efektifitas serta relevansi. 

Dengan demikian pembelajaran tersebut menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat agar siswa dapat belajar secara optimal dan menciptakan suasana 

belajar yang menarik, terkontrol dan sistematis. Tetapi pada kenyataannya 

pelaksanaan pendidikan kita di sekolah belum sesuai dengan harapan. Para 

guru di sekolah masih bekerja sendiri-sendiri sesuai dengan mata pelajaran 

yang diberikannya, seakan-akan mata pelajaran yang satu terlepas dari mata 

pelajaran lainnya. 

Agar penguasaan metodologi pengajaran dapat terlaksana dengan baik 

serta mengantisipasi munculnya kejenuhan pada diri peserta didik, maka 

pembelajaran dapat menggunakan media. Adapun yang dimaksud media 

                                                           
3
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran (Purwokerto: Grafindo Litera Media, 2002), hlm. 19 
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disini adalah pengantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
4
 Karena dengan penggunaan media dalam suatu pembelajaran akan 

menumbuhkan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran yang tidak 

menggunakan media. 

Menurut Hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad, dikatakan bahwa 

media sebagai alat komunikasi guna lebih  mengefektifkan proses belajar 

mengajar. Artinya yaitu bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada 

umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya
5
 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang tidak 

menekankan pada aspek kognitifnya saja melainkan juga aspek afektif dan 

psikomotoriknya. Pendidikan IPA menekankan kepada pemberian 

pengalaman langsung dan kegiatan praktis agar mampu memahami alam 

sekitar. Disinilah guru dituntut agar dapat mencari dan menetukan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik dan tujuan mata 

pelajaran IPA. Karena dengan model pembelajaran yang tidak sesuai akan 

berpengaruh kepada pemahaman siswa,bahkan dapat menurunkan minat 

siswa dalam pembelajaran IPA yang akan berakibat berkurangnya kreatifitas 

siswa dalam mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil study kasus dan wawancara yang dilakukan penulis 

pada hari Kamis tanggal 28 Agustus 2014 pukul 10.00 dengan Ibu Fitri 

Indah,S.Pd.I selaku guru kelas V di MI Ma‟arif NU Penaruban, penulis 

                                                           
4
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 3 

5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hlm. 2 
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simpulkan bahwa pembelajaran IPA di kelas V berjalan dengan baik. Dalam 

pembelajaran IPA kelas V di MI Ma‟arif NU Penaruban menggunakan media 

dalam pembelajarannya. Adapun pengaruh dari media dalam pembelajaran 

sangat bermanfaat. Diantaranya siswa menjadi lebih termotivasi dan 

merespon pembelajaran dengan baik. Selain itu media juga dapat 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Didapatkan 

informasi bahwa pembelajaran mata pelajaran IPA di SD/MI dilaksanakan 

dengan alokasi waktu 4x45 menit per minggu. 

Penggunaan media benda konkret yang gunakan oleh guru untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran karena setiap media memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. Hal ini juga digunakan untuk menyiasati 

perbedaan individual peserta didik karena setiap peserta didik mempunyai 

daya serap yang berbeda-beda dalam menerima materi dalam setiap mata 

pelajaran. Materi yang dimaksud penulis yaitu materi mata pelajaran IPA di 

kelas V. 

Beliau mengatakan dengan menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dalam pembelajaran IPA, membuat peserta didik kelas V antusias 

dan semangat dalam mengikuti pelajaran. Semangat belajarpun meningkat 

dan membuat prestasi belajarnya baik karena rata-rata peserta didik telah 

mencapai KKM. Dengan nilai KKM 70 untuk mata pelajaran IPA. 

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dalam setiap pembelajaran 

IPA di kelas V membuat peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, proses 

berfikir, serta melatih kemampuan tertentu bagi peserta didik. Keberhasilan 
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pembelajaran IPA ini terlihat pada hasil nilai setiap ulangan dari 14 siswa 

dengan KKM 70 tuntas semua.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menjadikan 

penelitian dengan judul “Penggunaan Media Benda Konkret Dalam 

Pembelajaran IPA Kelas V di MI Ma‟arif NU Penaruban Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi perbedaan pandangan dan kesalahpahaman dalam 

memahami permasalahan yang akan dibahas, maka penulis perlu memberikan 

batasan-batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Menurut Gerlach dan Ely 

yang dikutip oleh Azhar Arsyad dalam bukunya mengatakan bahwa media 

adalah manusia, materi, kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.
6
 

Menurut Fleming yang dikutip oleh Azhar Arsyad dalam bukunya 

mengatakan bahwa  media adalah penyebab atau alat yang turut campur 

tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.
7
 Dengan istilah mediator 

media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang 

                                                           
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hlm. 3 

7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hlm. 4 



7 
 

 
 

efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi 

pelajaran. Jadi, yang dimaksud dengan media adalah suatu perantara yang 

digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran, dengan tujuan agar 

pembelajaran berjalan efektif, lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh 

siswa. 

2. Pengertian Mata Pelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan kata-kata 

dalam bahasa Inggris yaitu natural science. IPA merupakan tentang gejala-

gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubunngan dengan cara mencari 

tahu tetang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan 

untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
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IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar 

tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Ditingkat SD/MI diharapkan 

ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi, 

dan Masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk 

merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan 

kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 

(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 

kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI 

menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung meelalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

3. MI MA‟ARIF NU PENARUBAN 

MI Ma‟rif NU Penaruban merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal di bawah naungan Kementrian Agama (Kemenag) yang 

memiliki ciri khas berlabel keagamaan. MI Ma‟rif NU Penaruban 

beralamatkan di Jln. Sughrowardi Rt 03/02 Desa Penaruban Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang penulis paparkan dalam latar belakang diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 
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“Bagaimana Penggunaan Media Pembelajaran IPA kelas V di MI Ma’arif 

NU Penaruban Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2014/2015?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media pembelajaran 

yang digunakan pada mata pelajaran IPA di kelas V MI Ma‟arif NU 

Penaruban Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :  

a. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

media pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran IPA di kelas 

V di MI Ma‟arif NU Penaruban Kecamatan Bukateja Kabupaten 

Purbalingga. 

b. Menambah khasanah pustaka IAIN Purwokerto yang berkaitan dengan 

media pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru dalam pengambilan 

kebijakan menentukan media pembelajaran yang akan digunakan 

khususnya pada mata pelajaran IPA di MI Ma‟arif NU Penaruban 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. 

d. Sebagai sumbang pemikiran dalam upaya peningkatan pengembangan 

ilmu pengetahuan. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang penerapan, penggunaan maupun implementasi 

media dalam pembelajaran bukanlah hal yang pertama, melainkan telah 

banyak dilakukan penelitian yang serupa diberbagai sekolah/madrasah. Oleh 

karena itu penulis terlebih dahulu mempelajari buku maupun skripsi yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan. Sekiranya dapat dijadikan 

referensi atau rujukan. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, diantaranya yaitu : 

Skripsi karya saudari Kamilah yang berjudul “Upaya Peningkatan 

Prestasi Belajar Melalui Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran IPA 

Materi Gaya Magnet dikelas V MI Muhammadiyah Sidabowa Patikraja 

Banyumas Tahun Pelajaran 2011-2012”. Dalam skripsi ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yaitu pengkajian 

terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual yang 

ditemui peneliti dalam pembelajaran. Kesamaan skripsi saudari Kamilah 

dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama terletak pada mata 

pelajaran IPA, namun terdapat perbedaannya yaitu tentang jenis penelitian 

yang digunakan serta lokasi dan pembahasan penelitian yang digunakan oleh 

saudari Kamilah dengan yang peneliti lakukan. 

Skripsi karya Haryati yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPA Pokok Bahasan Wujud Benda melalui Media Benda Konkret 

Pada Siswa Kelas II MI Al-Ittihad Pasir Kidul Purwokerto Barat Banyumas 

Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
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penggunaan media benda konkret dalam mata pelajaran IPA untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa dirasa kurang memahami 

materi tersebut. Adapun terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama meneliti mata pelajaran IPA 

dan membahas tentang penggunaan media. Namun skripsi karya saudari 

Haryati membahas lebih spesifik yaitu tentang media benda konkret, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih bersifat umum yaitu 

membahas tentang media apa saja yang digunakan pada saat pembelajaran. 

Penelitian selanjutnya adalah skripsi karya Yulia Azizah yang 

berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pokok 

Bahasan Perubahan Lingkungan dan Pengaruhnya”. Skripsi ini menjelaskan 

tentang penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran IPA agar 

siswa lebih fokus dalam mengikuti pelajaran. Penelitian yang ditulis oleh 

peneliti lebih bersifat umum yaitu membahas media apa saja yang digunakan 

pada pembelajaran, sedangkan skripsi karya saudari Yulia lebih membahas ke 

multimedia interaktif dalam pembelajaran. 

Setelah melakukan survey pustaka, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian tentang media bukan penelitian yang pertama. Penelitian yang 

penulis buat menitikberatkan pada penggunaan media benda konkret dalam 

pembelajaran IPA kelas V di MI Ma‟arif NU Penaruban Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Didalam sistematika pembahasan ini, ada tiga bagian yaitu: bagian 

awal, bagian isi dan bagian akhir. 

Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Pernyataan 

Keaslian, Halaman Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Halaman 

Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan 

Daftar Lampiran. 

BAB I yaitu berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II yaitu Landasan Teori yang berkaitan dengan media 

pembelajaran. Dalam bab ini, penulis membagi menjadi 3 sub bab yaitu 

Media Pembelajaran yang meliputi : Pengertian Media Pembelajaran, Ciri-ciri 

Media Pembelajaran, Macam-macam Media Pembelajaran, Fungsi dan 

Manfaat Media Pembelajaran, Kedudukan Media Dalam Pembelajaran. 

Media Benda Konkret yang meliputi : Pengertian Media Benda Konkret, 

Penggunaan Media Benda Konkret, Manfaat Media Benda Konkret, 

Keunggulan dan Kelemahan Media Benda Konkret. Mata Pelajaran IPA yang 

meliputi : Pengertian Mata Pelajaran IPA, Tujuan Mata Pelajaran IPA, Ruang 

Lingkup Mata Pelajaran IPA, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Mata Pelajaran IPA.   

BAB III berisi metode penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
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BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang berisi 

penyajian data dan analisis data tentang penggunaan media benda konkret dan 

pelaksanaannya di MI Ma‟arif NU Penaruban Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015. 

BAB V berisi penutup, yang terdiri dari Simpulan, Saran dan Kata 

Penutup. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai penggunaan 

media dalam pembelajaran IPA di kelas V MI Ma’arif NU Penaruban 

tahun pelajaran 2014/2015 sudah berjalan efektif. Hal ini dibuktikan 

dengan kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimal, siswa terlihat 

lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran IPA, nilai yang 

diperoleh siswa memuaskan yaitu rata-rata melebihi KKM yang telah 

ditetapkan yaitu 70. 

Penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran IPA di kelas 

V yaitu : 

1. Batuan 

2. Tiruan Susunan Bumi 

Batuan merupakan salah satu media benda konkret yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA. Karena sifatnya yang mudah 

didapat dan juga mudah dipahami oleh siswa maka media batuan 

digunakan oleh guru agar materi yang disampaikan dapat dimengerti 

secara baik oleh para siswa. 

Tiruan susunan bumi digunakan untuk menghadirkan susunan 

bumi yang tak dapat dilihat secara langsung oleh siswa, dengan adanya 

tiruan susunan bumi maka siswa tidak hanya membayangkan seperti apa 

sebenarnya susunan bumi tetapi dengan adanya tiruan susunan bumi maka 
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siswa lebih memahami tanpa harus langsung melihat susunan bumi yang 

sesungguhnya. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media benda konkret dalam 

pembelajaran IPA kelas V di MI Ma’arif NU Penaruban Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015 sudah 

berjalan efektif, karena dengan menggunakan media khususnya media 

benda konkret dapat membantu siswa dalam pemahaman materi yang 

disampaikan oleh guru, selain itu juga hasil belajar siswa meningkat. 

Penggunaan media yang digunakan sudah maksimal dan 

mempertimbangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada 

setiap pertemuannya. 

B. SARAN 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Ma’arif 

NU Penaruban terutama berkaitan dengan media dalam pembelajaran IPA, 

perkenankan penulis memberikan beberapa masukan atau saran-saran, 

kepada : 

Tenaga pendidik : 

1. Memperbanyak variasi penggunaan media misalnya menggunakan 

media audio visual.  

2. Mempertimbangkan waktu dan media yang digunakan dalam setiap 

proses pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dapat berlangsung 

secara maksimal. 
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Pembaca skripsi atau mahasiswa lain yang ingin melakukan 

penelitian : 

1. Mencoba menerapkan media pembelajaran dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas. 

2. Melakukan penelitian perbandingan antara MI yang menggunakan 

media pembelajaran dengan yang tidak menggunakannya. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufiq, hidayah serta 

inayah-Nya sehingga karena ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan yang berjudul “Penggunaan Media Benda 

Konkret Dalam Pembelajaran IPA Kelas V di MI Ma’arif NU Penaruban 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015” 

ini dengan lancar. 

Ucapan terimakasih tidak lupa penulis sampaikan kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi in, semoga 

amal mereka sebagai ibadah yanga mendapat balasan pahala dari Allah 

SWT. 

Penulis menyadari keterbatasan dan kemapuan dalam menyusun 

skrispsi ini masih sangat sederhana dan jauh dari sempurna. Maka dengan 

rendah hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca. Semoga karya penulis yang sederhana ini mendapat Ridho-Nya 
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dan bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 

umumnya. 
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